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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaHarda praktek
penyaluran dana pihak ketiga (dalam bentuk pembrgysang disalurkan oleh
Bank Syariah Mandiri kepada nasabahnya terdapatasidmoral hazardatau
tidak. Moral hazard diidentifikasi dari penyebab terjadinyaon performing
financing (NPF), yang dilihat dari variabel inflasreturn pembiayaan PLS
terhadap return pembiayaan (Rpls/Rf), dan piutangurabahah terhadap
pembiayaan PLS (PM/PLS).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahoriap keuangan
bulanan Bank Syariah Mandiri mulai periode Jan@afi5 sampai Oktober 2007
yang meliputi laporan neraca dan rugi laba. Datasndiperoleh dari laporan
perekonomian Indonesia dari Badan Pusat Statistékt. analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda dengan pendeKatdmary Least Square
(OLS).

Hasil uji hipotesis dengan uji-t diketahuai bahwtting masing-masing
variabel yaitu inflasi (X1) sebesar 0,010, Rpls(R2) sebesar 0,116, dan variabel
PM/PLS sebesar 0,030. Berdasarkan uji F diketaflonvia F hitung sebesar 6,576
dengan nilai sig. sebesar (0,002n<0,05). Koefisien determinasi (R2?) sebesar
0,336, hal ini berarti 33,6% variasi NPF dapatldgkan oleh variasi dari ketiga
variabel independen vyaitu inflasi, Rpls/Rf, dan PM$, sedangkan sisanya
(100%-33,6%=66,4%) dijelaskan oleh faktor-faktomlali luar model. Hasil
penelitian menunjukkan adanya indikasoral hazarddalam penyaluran DPK
pada Bank Syariah Mandiri selama periode 2005-3@@g ditunjukkan dari hasil
uji variabel Rpls/Rf dan variabel PM/PLS, sedanglatuk variabel inflasi tidak
ditemukan indikasmoral hazard.

Kata kunci :profit loss sharing, non performing financing, mbinazard
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MOTTO
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-Barbara Tuchman
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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< e t te
< Sf“ $ es (dengan titik di atas)
z i j je
. Ha h ha (dengan titik di bawah
> el kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zf‘ z Zet (dengan titik di atas)
B Ra_, r er
) zal z zet
N S s es
g . sy es dan ye
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B wawl w w
—_2 ha’ h ha

3 hamzah ’ apostrof

< ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

55 J==s | Ditulis | Muta‘addidah
sde Ditulis ‘iddah

C. Ta' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis “h”
1,.$~ | Ditulis | Hikmah

de Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalng sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat teaga@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta backeedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

¢\l &l S° | Ditulis | Karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathasrah dan
dammah ditulis t atau h.

kil 31575 | Ditulis | Zakah alfiri
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D. Vokal Pendek

_ fathah | Ditulis A
e Ditulis | fa’ala
— kasrah Ditulis i
J-{ > Ditulis | Zukira
. Ditulis u
—ady dammah| pji i yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis a
als Ditulis | jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
Lgn Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i
£, Ditulis karim
4 dammah + wawu mati | Ditulis i}
SPIP Ditulis | furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis ai
pg-"c{ Ditulis | bainakum
2 fathah + wawu mati | Ditulis au
J 5 Ditulis qaul
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G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisakan Dengan

Apostrof

c'-”'ﬁ Ditulis a’antum
odsl Ditulis u‘iddat

(‘: Jg'*"‘ u‘J Ditulis | La'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

ol J.EJ\ Ditulis al-Qur’an

. Ditulis Al-Qiyas
v

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkenaf | (el) nya.

¢L.Jl | Ditulis | as-Sama’
-l | Ditulis | Asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

234 (593 | Ditulis Zawi al-furid
) JAT Ditulis | ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis perekonomian yang terjadi di beberapa neganailayah Asia
sekitar tahun 1998 yang lalu telah memberikan tekayang dirasakan oleh
masyarakat Asia pada umumnya dan juga masyarakdindsia pada
khususnya. Sektor perbankan mengalami banyak tekdaagan tingginya
nilai inflasi dan semakin terdepresiasinya nilapialn terhadap nilai dolar.
IMF sebagai lembaga keuangan sentral dunia telahbmekan dana bantuan
kepada beberapa negara yang mengalami krisis. Adapi bantuan yang
diberikan oleh IMF tersebut justru semakin menamtepuruknya sektor
perbankan. Menurut Dreher sebagaimana dikutip blaktafa Edwin N. dan
Ranti wiliasih menyebutkan bahwa program penjamig@ubail out IMF di
sejumlah negara telah mengakibatkan terjadim@al hazarddi negara-
negara tersebdt.

Penilaianmoral hazardatas IMF, menurut Dreher berdasarkan pada
definisi moral hazardyang dikemukakan oleh Vaubel yaitu pada dasarnya
prinsip moral hazardberkembang ketikg@rovisi dari asuransi memberikan
kesempatan kepada pemegang polis asuransi bertioglaboh sehingga

memungkinkan terjadinya kondisi-kondisi buruk yatigak diharapkan.

! Mustafa Edwin Nasution dan Ranti Wiliasit®rofit SharingdanMoral Hazarddalam
Penyaluran Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariaimdidohesia,'Jurnal Ekonomi Pembangunan
Indonesia, vol.VIIl No.02 (Januari 2007), him.106.
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Kondisi ini diumpamakan dengan sikap IMF yang menkan bentuan
kepada negara-negara yang mengalami guncanganopersian, sehingga
menimbulkan sikap kehati-hatian yang rendah dagarenegara tersebut
dalam melawan krisis. Jika sikap ketidakhati-hatig/ang dilakukan oleh
penerima polis asuransi dikategorikan sebagaial hazardlangsung, maka
IMF sebagai pihak yang memberikan kesempatan tegjadnoral hazard
disebut telah melakukanoral hazardsecara tidak langsung.

Mengacu kepada definisi tersebut, Mustafa Edwin ddn Ranti
Wiliasih mengemukakan bahwa sikap ketidakhati-lmatalam menyalurkan
dana pihak ketiga juga dapat dikategorikan sebtgdakanmoral hazard
secara tidak langsung. Berdasarkan defimsral hazardtersebut kita dapat
melihat kondisi kolapsnya beberapa bank di Indengsada saat krisis
ekonomi terjadi dari sismoral hazard Kurangnya sikap kehati-hatian dari
pihak menajemen bank dalam menyalurkan DPK menikalbuhoral hazard
secara tidak langsung kepada nasabah, sehinggangkatkan rasio kredit
macet. Selain itu pendistribusian risiko yang tigakrata juga bisa menjadi
faktor terjadinya kasus pembiayaan bermasalahkdrigang yang harus
diterima oleh pemilik dana lebih besar dari padso yang diterima oleh
pihak bank

Dari beberapa kasus kredit macet yang terjadi thgrkan Indonesia,
maka dengan adanya sistem perbankan yang berbasiahs dirasa bisa

menjadi jalan keluar dari permasalahan ini. Bank&rigy dalam kegiatan

? Ibid.
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operasionalnya menawarkan sistenofit and loss sharindPLS) atau yang
biasa dikenal dengan prinsip bagi hasil. Dengatersistransparansi dan
kemitraan dalam kegiatan operasionalnya antarababsaan bank serta
prinsip keadilan, diharapkan bisa menjadikan parekadan di Indonesia bisa
menjadi lebih baik.

Dana pihak ketiga yang disalurkan dalam pembiayhdrank syariah
terbagi dalam empat kategori pembiayaan, yaitu jpEyabn berbasis akad
bagi hasil, akad jual beli, sewa dan akad pelengigmbiayaan yang
berdasarkan akad bagi hasil meliputi pembiayaaadharabah dan
musyarakah sedangkan pembiayaan yang berbasis akad jualniputi
pembiayaan murabahakh pembiayaansalam dan pembiayaaristishna’
Pembiayaan dengan prinsip sewa meliputi pembiaymaah dan IMBT.
Sedangkan pembiayaan dengan akad pelengkap diujukiatuk
memperlancar pembiayaan dengan menggunakan tiugipdi atas.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank dalam pralketidgk terlepas
dari beberapa risiko misalnya risiko terjadinyadiremacet / pembiayaan
bermasalah yang akan berpengaruh terhadap kelayagsuperasional bank

tersebut.

Kondisi ekonomi makro suatu negara bisa membernidengaruh bagi
kelancaran suatu usaha. Inflasi merupakan salahvaaabel ekonomi makro

yang digunakan untuk mengukur kondisi perekononmegara. Jika tingkat

3 Adiwarman A. Karim,Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangal.3 (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), him.97.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



inflasi suatu negara tinggi dapat berpengaruh tehgperekonomian, baik
dari segi pendapatan, investasi, suku bunga, tik&r dan lain sebagainya.
Tingkat inflasi yang tinggi akan berakibat terhadapunnya pendapatan
masyarakat, dan pada akhirnya akan mempengaruhdapatan yang
diperoleh lembaga perbankan yaitu dari tingkat pergplian pinjaman atau
pembiayaan dan akan meningkatkan rasio dan performing fianancing

(pembiayaan bermasalah).

Tingkat inflasi damon performing financindperbanding lurus artinya
setiap ada kenaikan/penurunan inflasi maka akanaikiean/menurunkan
rasio dari NPF. Inflasi yang tinggi akan berdampathadap naiknya suku
bunga yang ditetapkan oleh pemerintah (&k) dan secara tidak langsung
akan memberikan pengaruh terhadap suku bunga lohupieain karena Bl-Rate
digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan tingkaga yang akan
ditawarkan bank kepada nasabah, dan kenaikan sulgabyang diakibatkan
oleh inflasi tentunya dapat berpengaruh terhadaygleran DPK dan risiko
kenaikan kredit macet / pembiayaan bermasalah.

Moral hazarddapat diindikasi dari melihat laju inflasi yangjaeli
selama kurun waktu periode penelitian (Januari 20Rtmber 2007) dengan
rasio NPF. Jika inflasi mengalami penurunan makardipkan rasio NPF juga
akan menurun, akan tetapi jika laju inflasi menudan rasio NPF justru
meningkat berarti adanya ketidakhati-hatian bankmamenyalurkan DPK-
nya atau kurangnyanonitoring dari pihak bank sehingga mengakibatkan

naiknya rasio NPF.
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Faktor internal bank juga bisa memberikan pengateijadinya
pembiayaan bermasalah. Kebijakan yang ditetapkéamdaenyaluran dana
pihak ketiga oleh pihak bank pasti bertujuan unegndapatkamprofit yang
tinggi dan juga meminimalisir risiko pembiayaan rhasalah (NPF).
Kebijakan pembiayaan ini bisa berupa penentuanrinsaiisbah bagi hasil
antara nasabah dan bank juga penentuan besaarga ( dalam pembiayaan
berdasar akad jual béli Faktor yang menimbulkan pembiayaan bermasalah
juga bisa muncul dari sisi nasabah. Risiko yangaderdiakibatkan oleh
nasabah yang lalai atau menyalahi kontrak kerjashaik dalam bentuk
penipuan atau penggelapan sejumlah keuntungan ta@p&ngetahuan
shahibul mal(bank) sehingga menyebabkan kerugian. Inilah ydisgbut
dengarmoral hazarddari sisi nasabam{udharif.*

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu dari Egabkeuangan
Negara Indonesia yang mengembangkiaial banking systemyaitu Bank
Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. Sebagai salakn 8&3MN, Bank Mandiri
menjadi bank pilihan bagi mayoritas masyarakat hedsta, baik dari kalangan
atas maupun masyarakat menengah.

Bank Syariah Mandiri sendiri sudah mengalami pets@mgan yang
cukup pesat dengan didirikannya cabang-cabang da-kata besar di
Indonesia. Pembiayaan yang disalurkan oleh pihakkBayariah Mandiri
lebih diprioritaskan kepada usaha kecil menengata gnemenuhi kebutuhan

permodalan mereka.

4 Ibid., him.209
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Pembiayaan yang disalurkan oleh bank Bank Syariandifi tidak
luput dari risiko terjadinya pembiayaan bermasatdau non performing
financing. Pembiayaan bermasalah bisa terjadi dikarenakan loébagai
faktor, baik itu faktor internal manajemen maupakibr eksternal dari

debitur atau dari pemerintah.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat digkan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap NPF ?

2. Apakah rasioreturn PLS terhadapreturn pembiayaan berpengaruh
terhadap NPF?

3. Apakahrasio piutangmurabahahterhadap pembiayaan Pb®&rpengaruh
terhadap NPF ?

4. Apakah inflasi, Rpls/Rf, dan PM/PLS berpengaruhasedersama-sama

terhadap NPR

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athaluntuk
mengetahui apakah terdapat indikasioral hazard dalam penyaluran

pembiayaan dana pihak ketiga di Bank Syariah Mandir
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Kegunaaan yang diharapkan dari penelitian iniadal
1. Memberikan tambahan wacana pengetahuan temesfg sharing dan
moral hazardbagi ilmu ekonomi khususnya ekonomi Islam.
2. Sebagai masukan bagi pihak Bank Syariah Mandirardamemberikan
keputusan tentang pembiayaan.

3. Sebagai tambahan literatur bagi penelitian beriautn

D. Telaah Pustaka

Dari beberapa penelitian yang ditemukan penulisgybarkaitan
denganprofit sharing dannon performing financingliantaranya penelitian
yang berjudul Pengaruh Jumlah NPF Terhadap TinBkafitabilitas (studi
pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakan®enelitian ini menggunakan
variabel ROE dan ROA untuk mengukur tingkat prdfiitas. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa NPF berpengarubarse nyata dan
signifikan terhadap tingkat profitabilitas yang elipleh dengan nilai
signifikansi 0,548.

Mustafa Edwin Nasution dan Ranti Wiliasih dalam glgmnnya
memberikan kesimpulan bahwa dalam penyaluran DR¥a f@@ank Syariah
Mandiri tidak ditemukan indikasi terjadinyaoral hazard sedangkan di bank

BMI ditemukan indikasimoral hazarddalam pembiayaan jangka panjang.

®Irwan Sobirin, “Pengaruh Jumlah NPF Terhadap Tandofitabilitas (Studi Pada PT.
BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta),” Skripsi pddiN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2005.
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Penelitian ini menggunakan variabel GN&sio returnPLS dan rasio piutang
murabahahterhadap pembiayaan P£S.

Ken Peni Dewi Upadi meneliti tentang faktor-faktorang
mempengaruhi  kredit macet di BRI cabang Yogyakarten hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa faktor informakuntansi, faktor
internal debitur, internal bank dan kondisi ekonamemberikan pengaruh
yang signifikan terhadap terjadinya kredit macetgém signifikansi 0,78.

Tauhid Ahmad dalam penelitian yang berjudul dinaamiiai tukar
dan inflasi serta dampaknya terhadap kestabilaneteonmemberikan hasil
bahwa peningkataterms of tradedan inflasi akan membuat nilai tukar
semakin terdepresia$iHal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang tinggi
akan memberikan pengaruh terhadap harga-harga dedgeri dan naiknya
suku bunga, sehingga risiko terjadinya pembiayaamabsalah akan semakin
tinggi.

Daniel Covitz dan Erick Heitfield, meneliti hubungaantara
kekuatan pasar dengan suku bunga pinjaman dangekaisiko bank yang
tidak memberikan sistem pencegahan yang efektdi mmaral hazarddalam
hubungan dengan peminjam, dan bank dengan jamiearemmtah. Hasil

penenlitian ini  mengindikasikan adanya hubungan ergaintungan

® Mustafa Edwin Nasution dan Ranti Wiliasih,Profit Sharing dan Moral
Hazard............. ‘him. 126.

" Ken Peni Dewi Upadi, “Faktor-Faktor Yang MempengarKredit Macet pada BRI
Cabang Yogyakarta”, Skripsi pada FE Ull tahun 2004.

8 Tauhid Ahmad,” Dinamika Nilai Tukar Dan Inflasi 52 Dampaknya Terhadap

Kestabilan Moneter, Telaah Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, vol.llb. Mi(Maret 2002)
him.91.
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berdasarkan intuisi dari parameter masatanal hazardyang saling tumpang
tindih. Dalam suatu kondisi pasar kredit ditemuksmnk dengan kekuatan
pasar yang besar cenderung mengalami masataal hazardyang tinggi
dengan nasabah dibandingkan sikajral hazard bank tersebut dengan
jaminan pemerintah. Hal ini karena bank yang mémikekuatan pasar
mengenakan tingkat bunga yang rendah dibandingkamgan bank pesaing
lainnya dan ditemukan juga bahwa tingkat kompediseantara bank akan
mengakibatkan kondisi makroekonomi yang lebih fhakif karena
membiarkan dengan mudah terjadimyaral hazarddari sisi nasabah.

James Dow meneliti tentarsystematic riskyang dilihat berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu dan beberapa stedskgang berkaitan dengan
kegagalan dan krisis keuangan perusahaan dan imasalal hazardyang
berkaitan erat dengasystematic riskPenelitian ini melihat hubungan antara
teori struktur modal dan regulasi modal bamkpral hazard dan teori
keagenan pada tingkatardividual trader, financial firm dan sistem keuangan
secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjokkahwamoral hazard
dan leverage (hutang) pada levelindividual firm dapat menyebabkan
goncangan yang hebat bagi sistem keuanan.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis merapaieplika dari
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dikaku oleh Mustafa Edwin

Nasution dan Ranti Wiliasih dengan menggunakan teygabel independen

° Daniel covitz & Erick Heitfield, ” Monitoring, Maal Hazard, and Market Power : a
Model of Bank Lending,” http://econopapers.repag/script/search, akses 3 Agustus 2007.

10 James Dow, “What Is Systematic Risk? Moral hazamitial Shocks, And
Propagation,’Monetary And Economic Studié@Besember 2000), him.i
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yaitu GNP, rasio rata-rateeturn pembiayaan PLS terhadap rasio rata-rata
return pembiayaanréturn yang digunakan adalah keuntungan selama satu
tahun dibagi dengan rata-rata pinjaman yang diaariélalam sebulan), dan
rasio piutangmurabahahterhadap rasio pembiayaan PLS, dengan variabel
dependen NPF. Penelitian ini menggunakan tambahaabel inflasi dan

tingkat pendapatan (untuk mengukur rasiwrn).

E. Kerangka Teoretik
1. Profit and Loss Sharin@PLS) / Bagi Hasil

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum ldadasan dasar
bagi operasional bank Islam secara keseluruharanb@lengertian menurut
terminologi asing (Inggris), bagi hasil dikenal dan profit sharing Profit
sharing secara definitif diartikan sebagai distribusi &&pa bagian dari laba
pada para pegawai dari suatu perusahaan dan dap@iabsuatu bonus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang dgbeqmada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran minggaa bulanarr:

Pada mekanisme lembaga keuangan syari'ah, pendapada hasil
ini berlaku untuk produk-produk penyertaan baik yggtaan menyeluruh
(mudharabal, maupun sebagian-sebagianuSyarakah atau bentuk bisnis
korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang terlibatach suatu akad bisnis

tersebut harus melakukan transparansi dan kemiteeara baik dan idéal

 Muhammad;Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin @aBank Syari'ah
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him.18.

2 Ibid.
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Keuntungan dari hasil proyek/usaha akan dibagilfesi sesuai
nisbah (rasio) yang disepakati. Apabila terjadiukgan, maka kerugian
dimaksud dapat ditanggung baik oleh bank maupunalbads debitur,
tergantung dari prinsip bagi hasil yang disepakati.

Dalam akad pembiayaan ada dua prinsip bagi hasd gegunakan,
yaitu revenue sharing danprofit/loss sharing. Dalamrevenue sharing, jumlah
yang dibagi-hasilkan adalah penghasilan kotor sebetlikurangi dengan
biaya operasional. Sedangkan dalarafit/loss sharing, jumlah yang dibagi-
hasilkan adalah laba/rugi bersih setelah selurulayabi operasional
diperhitungkart?

Prinsip bagi hasil yang diterapkan pada sistem agp@nal lembaga

keuangan syari'ah ini berdasarkan pada firman Alfah

o N A ) T Ny SOlny ol AT Joe 3 Tpless,

YRCEN

2. Risk Sharing danMoral Hazzard

Konseprisk sharing yang digunakan dalam pembiayaan musyarakah

dan mudharabah merupakan suatu konsep untuk mekdragian secara

padan Suryapraja, “Bank  Syariah Bukan BankMurabahah
www.republikaonline.com. Diakses 12 Juni 2007

14 Al Bagarah (2): 190
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bersama-sama antara pihak yang berkaRask sharingbagi shahibul maal
dengan cara mengoptimalkaeturn yang didapat setelah dikurangi bagian
dari mudharih sedangkanmudharib mengoptimalkan pendapatan atas
opportunity cost?

Risk sharingmempunyai kelebihan tersendiri yaitu pihak penigelo
dana akan dipaksa untuk melakukan kalkulasi yantamgadalam memilih
kegiatan ekonomi untuk dibiayai, sehingga tidaknatejadi kerugian. Inilah
yang menjadikan alasan kenapa bank-bank syari'abmumga relatif lebih
aman dan sehat serta dapat bertahan dari keads#yang menyebabkan
kolapsnya sejumlah bank konvensiotfahkan tetapi dalam prakteknyssk
sharing akan menjadi tidak ideal jika tidak ada suatu dsama yang kuat
antarashahibul maaddanmudharibserta dalam kondismperfect information
dan secara tidak langsung bisa menimbutkanal hazard'’

3. Teori Ekonomi Makro

Variabel ekonomi makro yang digunakan dalam peaglini adalah

inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga barang-bgrgang bersifat umum dan

5 Mustafa Edwin Nasution dan Ranti WiliasihProfit Sharing dan Moral Hazard
........ ,” him.108.

% Ari A Perdana, “Ekonomi Islam dan Soal Bunga Bank”
http://islamlib.com/id/index.php?page=article&id-6&2 Diakses tanggal 12 Juli 2007.

' Mustafa Edwin Nasution dan Ranti WiliasitPtofit SharingdanMoral Hazard...,”
him.109.
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terus meneru¥ Didalam definisi inflasi tersebut tercakup tigaels penting,

yaitu

a. Adanya "kecenderungan" harga-harga untuk meningkanhg berarti
mungkin saja tingkat harga yang terjadi/aktual pad&tu tertentu turun
atau naik dibandingkan dengan sebelumnya, tetdapp tenenunjukkan
kecenderungan yang meningkat.

b. Peningkatan harga tersebut berlangsung "terus mn€heyang berarti
bukan terjadi pada suatu waktu saja, yakni akidahga kenaikan harga
bahan bakar minyak pada awal tahun misalnya.

c. Mencakup pengertian "tingkat harga umum®”, yang fhetagkat harga
yang meningkat bukan hanya pada satu waktu ataardy@dp komoditi

saja.

Tinggi rendahnya nilai inflasi tentunya akan meni@ar pengaruh
bagi perekonomian suatu Negara. Para ekonom sepakata inflasi yang
aman adalah sekitar 5% per tahunnya, dan atau ndaddawah 10% per
tahun. Jika inflasi mencapai lebih dari 10% perutatakan mengganggu
stabilitas ekonomi dan menimbulkan berbagai masatatial®® Bagi dunia

perbankan khususnya dalam pembiayaan, inflasi ak@mberikan pengaruh

18 prathama Rahardja dan Mandala Manuriiegyri Ekonomi Makro Suatu Pengantar
(Jakarta: LP FE UI, 2005), him.175.

19 “Konsep dan Definisi  / Concept and Definition,”

http://www.bps.go.id/~jakarta/con_ihk.html, aksasdgal 19 januari 2008.

2 prathama Rahardja dan Mandala Manuriiegri Ekonomi Makra............ , him.
188.
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yang cukup besar. Jika inflasi mengalami kenaikakantingkat suku bunga
Bl-Ratejuga akan mengalami kenaikan dan kenaikan Bl-R&ssn direspon
oleh perbankan dengan menaikkan suku bunganyashkik bunga simpanan
maupun suku bunga pinjaman. Jika keadaan ini bgsiarg terus-menerus
maka akan menekan harga-harga menjadi semakin tiaggmengakibatkan
kelesuan pada investasi, sehingga risiko terjaélnglit macet/pembiayaan
bermasalah akan meningKatHal ini dapat menjadikan faktor terjadinya
pembiayaan bermasalah. Akan tetapi jika inflasideeang seimbang atau
stabil dan tingkat NPF yang terjadi di bank syariah naik maka dapat
diindikasikan telah terjadnoral hazardkarena kurangnya sikap kehati-hatian

dari pihak bank dalam penyaluran DPK-nya.

4. Kebijakan Pembiayaan

Dalam penyaluran dana pihak ketiga atau pembiaj@ambiayaan
PLS ), diperlukan suatu kebijakan yang tepat ddwakp perbankan sehingga
tidak akan mengakibatkan kerugian di masa yang akdang. Kebijakan
pembiayaan ini bisa berupa penghitungan nisbah tepag antara pihak bank
dengan debitur, atau pengawasan yang ketat terlmdgpk yang dijalankan
debitur. Rasioreturn profit loss sharingdibandingkan return rata-rata
pembiayaan ( Rpls/Rf ) digunakan sebagi instrum@nkumelihat kebijakan

pembiayan yang diterapkan di bank syariah. Pembrafd S seharusnya bisa

21 MuhammadManajemen Bank SyarigfYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.
59.
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menekammoral hazardkarena pihak nasabah dituntut untuk mengelola dana
yang ada dengan tepat sehingga tidak akan mengedkibleerugian.

Kebijakan pembiayaan lainnya yaitu dilihat dari draya piutang
murabahahterhadap jumlah pembiayaan PLS ( PM/PLS ). Prinaipabahah
merupakan prinsip jual beli yang paling banyak degtan dalam operasional
lembaga keuangan syariah pada umumnya. Hal inirehlskan rendahnya
resiko yang ditanggung oleh pihak bank dan keurgnngng diperoleh juga
cukup besar. Jika besar piutamgrabahahterhadap jumlah pembiayaan PLS
cenderung lebih besar maka kebijakan pembiayaag gierapkan oleh bank
syariah tersebut sudah baik, yang mana tidak tep@chbiayaan bermasalah
atau nilai NPF akan mengalami penurunan. Jika lkeadgang terjadi
sebaliknya, makanoral hazarddiindikasikan terjadi dengan adanya kenaikan

NPF.
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PengukuramMoral Hazard

A 4

Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab NPF

v v
Faktor Eksternal Faktor Internal
(inflasi) (kebijakan pembiayaan)
I
A\ 4 A A\ 4 A
naik turun prudent risky
[ [
\ 4 \ 4
NPF NPF Y Y , .
naik naik NPF NPF NPF NPF
naik turun naik turun
A\ 4
indikasi — —
moral hazard indikasi indikasi
moral hazard moral hazard

Gambar 1.1. Identifikasvloral Hazard

F. Hipotesis
Penelitian yang meneliti tentang pembiayaan berlalsaelah
banyak dilakukan, dan diantara para peneliti mepyikan bahwa inflasi,
rasioreturn pembiayaan PLS terhadap raseturn pembiayaan (Rpls/Rf), dan
rasio piutang murabahah terhadap pembiayaan PLEP(E®) mempengaruhi

non performing financingpembiayaan bermasalah).
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Tauhid Ahmad (2002) menyimpulkan bahwa inflasi leegaruh
terhadap kestabilan moneter yang mana setiapeatakan inflasi maka akan
menyebabkan terdepresiasinya nilai tukar rupiah deemingkatkan suku
bunga®? Sehingga hipotesisi nol dan alternatif pertamamapenelitian ini
adalah sebagai berikut:

Hol - inflasi tidak berpengaruh terhadap NPF.
Ha, . Inflasi berpengaruh positif signifikan terhaddBF.

Penelitian Mustafa Edwin N. dan Ranti Wiliasih (ZpOmenyatakan
bhwa setiap ada kenaikan rasgiurn pembiayaan PLS terhadap rassburn
pembiayaan maka akan menurunkan nilai KPSehingga hipotesis nol dan
alternatif kedua dinyatakan sebagai berikut :

Ho, : Rpls/Rf tidak berpengaruh terhadap NPF.
Ha, . Rpls/Rf berpengaruh negatif signifikan terhatiégf-.

Hasil penelitian Mustafa Edwin N. dan Ranti Wilias{2007)
menunjukkan adanya pengaruh yang negatif antaraaber piutang
murabahah terhadap pembiayaan PLS dengan variaB&l>*NSehingga
hipotesis nol dan alternatif ketiga yang diajukdalah sebagia berikut:

Ho, : PM/PLS tidak berpengaruh terhadap NPF.

Ha, : PM/PLS berpengaruh negatif signifikan terhadd&-N

22 Tauhid Ahmad,” Dinamika Nilai Tukar Dan Inflasi....,” him.91.

% Mustafa Edwin Nasution dan Ranti WiliasiRrofit Sharing dan Moral Hazard,”
,him.126.

24 |bid.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelyanmenyatakan
bahwa adanya pengaruh antara inflasi, Rpls/Rf, BMIPLS. Sehingga
hipotesis nol dan alternatif keempat yang diajukdalah sebagai berikut:

Ho, . Inflasi, Rpls/Rf, dan PM/PLS tidak berpengaraithadap NPF.
Ha, . Inflasi, Rpls/Rf, dan PM/PLS berpengaruh sedmesama-sama

terhadap NPF.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori péiaelidokumenter.
Penelitian dokumenter merupakan jenis penelitiamgyadata dan
informasinya diperoleh dari bahan-bahan dokumengagitu institusi
seperti laporan keuangan dan dokumentasi lainnysy ydimiliki dan
didokumentasikan oleh suatu institfi.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat asosiatif interaktif. Pateel asosiatif interaktif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahloungan saling
mempengaruhi antar variabel independen dan depéhden
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini mengunakan data sekunder kardlan runtun

waktu atautime seriesperiode Januari 2005 sampai Oktober 2007 yang

% Supardi,Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisni§Yogyakarta: Ull Press, 2005),
him.31.

% SugiyonoMetode Penelitian Bisai(Bandung : Alfabeta, 2007), him. 12.
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diperoleh dari laporan keuangan bulanan Bank Syavlandiri dan dari
Badan Pusat statistik (BPS).
4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan diperoleh peneliti dengan rgengkan
metode dokumentasi yaitu dengan melakukan penoatadsau
mengumpulkan catatan-catatan yang menjadi baharlipeam yaitu
kaporan keuangan neraca dan laporan rugi-laba gguegoleh dari Bank
Syariah Mandiri secara langsung dan data inflasiBRS wilayah DIY.
5. Definisi Operasional dan Alat Ukur Variabehegtian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamtara variabel
independen dan variabel dependen.
1. Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaatau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dpkmalitian ini yang
menjadi variabel dependen adalah NPF.

Non Performing financingpembiayaan bermasalah) adalah suatu
keadaan di mana nasabah sudah tidak sanggup lagbayar sebagian
atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti ydatah
diperjanjikanny&’

NPF dalam penelitian ini dihitung dengan persamaan:

NPF = Jumlah tunggakan pinjaman
Jumlah pinjaman diterima

2" Mudrajat KuncoroManajemen Perbankafyogyakarta : BPFE. 2003), him.462
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2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempehgatau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya var@dégénden. Dalam
penelitian ini menggunakan empat variabel indepengsaitu:
a. Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yamgifaeumum
dan terus menerus. Jumlah permintaan dan penawangnterjadi
di pasar tidak seimbang. Tingkat permintaan jabithlé&inggi dari
barang yang tersedia di pasar atau tingkat uang panedar di
pasar naik.
b. Rasio return profit loss sharing (meliputi mudharabah dan
musyarakahjerhadapeturn pembiayaan (Rpls/Rf).
Return dalam penelitian ini menggunakan data pendapasan d
pembiayaanmudharabah dan musyarkahdibandingkan dengan
pendapatan pembiayaan berbasis jual beli ( meliputiabahah
dan istishna) dikarenakan keterbatasan data penelitian yang
tersedia.
c. Rasio piutangnurabahahterhadap jumlah pembiayaprofit loss
sharing (PM/PLS).
Merupakan perbandingan antara jumlah alokasi perabaia
murabahah dan jumlah alokasi pembiayaan berbasis PLS

(musyarakatdanmudharabal
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6. Alat analisis penelitian
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresedr berganda
dengan metode kuadrat terkg@tdinary least squarePersamaan regresi

diformulasikan sebagai berikut:

Y =a,t BXi+BX,+ B X +e

Keterangan :
Y = NPF(non performing financing)
a, = konstanta
BB By = koefisien kemiringan parsial
X, = inflasi
X, = rasioreturn PLS terhadap return pembiayaan ( Rpls/Rf)
X, = rasio piutangnurabahahterhadap pembiayaan PLS
( meliputhudharabaldanmusyarakah (PM/ PLS)
e = faktor pengganggu

7. Pengujian hipotesis
Teknik pengolahan data yang digunakan untuk mergpptesis

dalam penelitian ini ada dua uji yaitu uji stakdtdan uji statistik F.
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a. Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakardapat
pengaruh signifikan secara parsial variabel inddpenterhadap
variabel dependeff.Langkah penguijian :
1. Merumuskan hipotesis
Ho : b1l = 0 tidak terdapat pengaruh signifikan searsial.
Ha : b1# 0 terdapat pengaruh signifikan secara parsial
2. Menentukan kesimpulan
jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima
jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak
b. Uiji Statistik F
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengarsbcara
simultan seluruh variabel independen terhadap heridependefi’
Langkah pengujian:
1. Merumuskan hipotesis
Ho : b1, b2 = 0 tidak terdapat pengaruh signifikanara simultan.
Ha : b1, b2 0 terdapat pengaruh signifikan secara simultan.
2. Menentukan kesimpulan
Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak.

% |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan program SRS8marang:
Badan Penerbit UNDIP, 2001), him.44.

2 bid, him.44
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8. Uji Asumsi Klasik
Yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakalrjate
penyimpangan. Apabila terjadi penyimpangan terhaasymsi tersebut
akan menghilangkan estimasi yang tidak vali@engujian asumsi klasik
meliputi empat tahap pengujian, yaitu uji normaljtaautokorelasi,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi, variabel pengganggu atau residual beitlisir normal. Uji
normalitas dapat diuji dengan menggunakan uji kglonov smirnov,
dengan membuat hipotesis:
Ho : data residual berdistribusi normal
Ha : data residual tidak berdistribusi normal.
Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak.
Cara untuk mengatasi data yang berdistribusi trdaknal antara
lain dengan cara :
1. Melakukan pemotongan datautliers).
2. Memperbesar sampel.

3. Melakukan transformasi data dalam bentuk logaritma.

% bid, him. 110
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b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model dnmeear ada
korelasi antara kesalahn penggangu pada periodelusaya.
Terjadinya autokorelasi dapat menimbulkan kesimputenelitian
menjadi bias. Untuk menguji adanya autokorelasakdikan melalui
uji durbin-watson.

Hipotesis yang akan diuiji :
Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi £0)

Pengambilan keputusannya adalah sebagai beriku
0<d<dl = menolak Ho atu terdapat autokorelastipos
4-d1 <d <4 = menolak Ho atau terdapat autokorglasitif.
Du <d<4-du = menerima Ho atau tidak terjadi autekasi positif dan

negatif.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkaalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraalbali bebas.
Terjadinya multikolinearitas dapat menimbulkan kgsilan
penelitian menjadi bias.

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerasmcdan VIF
(variance inflation factor)sebagai lawannya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih d#tek dijelaskan

variabel independen lainnya. Nilai tolerance yaegilksama dengan
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nilai VIF tinggi. Nilai cut off yang umum untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10uasama dengan nilai
VIF>10. Selain itu korelasi antara variabel indegem harus lemah,
yaitu dibawah angka 0,95.

d. Uji Heteroskedastisitas.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modegresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu gperatan ke
pengamatan lainnya. Jika varian dari residual gsngamatan ke
pengamatan lainnya tetap, maka disebut homosksiastidan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dalam pemelitini uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan metode gsafikerplot dan uji
glejser, yaitu meregresikan nilai absolute residdehgan variabel
independen.

Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho : tidak terjadi heteroskedastisitas.
Ha : terjadi heteroskedastisitas.
Pengambilan keputusannya adalah :
Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, batherapa
kesimpulan yang dapat diambil, yaitu sebagai bériku

1. Berdasarkan hipotesis pertama dari persamaan relgrear berganda
yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen segarsial (uji —t)
variabel inflasi mempunyai nilai sig (0,032)0<(0,05). Hal ini berarti H
diterima, yang artinya inflasi berpengaruh terhadaif turunnya nilanon
performing financing pada Bank Syariah Mandiri. Kondisi ini tidak
mengindikasikan terjadmoral hazard, karena NPF dipengaruhi oleh
faktor eksternal bank.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dari persamegesi berganda
yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen seqaarsial (uji-t),
variabel return pembiayaan berbasis PLS terhada&urn pembiayaan
(Rpls/Rf) memiliki nilai sig (0,018)<a (0,05). Hipotesis kedua ditolak
karena hasil uji-t ini tidak sesuai dengan hipstegng diajukan. Nilai
koefisien Rpls/Rf bernilai positif, yang mana sptada kenaikan variabel
Rpls/Rf maka akan menaikkan nilai variabel NPF. ndisi ini
mengindikasikan terjadmoral hazard, karena setiap ada kenaikan dari
Rpls/Rf seharusnya dapat mengurangi resiko teyadiNPF di Bank
Syariah Mandiri. Penyebab terjadinya NPF ini kenkumgn dikarenakan

penetapan nisbah bagi hasil yang terlalu tinggiinggiya akan
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membebani. Nisbah yang tinggi akan membawa riséagytinggi pula,
semakin tinggi risiko maka risiko terjadi NPF juglean semakin tinggi.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dari peraamagresi berganda
yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen rsegqarsial (uji-t)
variabel piutangmurabahah terhadap pembiayaaprofit loss sharing
(PM/PLS) mempunyai nilai sig (0,006)0<(0,05). Hipotesis ketiga ditolak
karena hasil koefisien PM/PLS bernilai positif diddak sesuai dengan
arah hipotesis yang diajukan yaitu PM/PLS berpartgaegatif signifikan
terhadap NPF di Bank Syariah Mandiri. Kondisi inemgindikasikan
adanyamoral hazard, karena setiap ada kenaikan piutamgrabahah
terhadap pembiayaan PLS akan menaikkan nilai NPBagik Syariah
Mandiri. Pembiayaan yang berbasigsrabahah di Bank Syariah Mandiri
berdasar hasil penelitian ini, menjadi salah sakior terjadinyanon
performing financing di Bank Syariah Mandiri. Sikap yang kurang
berhati-hati dari pihak manajemen dalam penenteaijdkan pembiayaan
(penentuan besarnyaargin yang terlalu tinggi) bisa menimbulkaroral
hazard secara tidak langsung di sisi hasabah.

4. Pada pengujian dengan menggunakan uji statistik aku yvariabel
independen secara bersama-sama dari persamaasi flegrganda yaitu
inflasi, Rpls/Rf, dan PM/PLS memiliki nilai sig M2) <a (0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabekgadden yaitu

inflasi, Rpls/Rf, dan PM/PLS secara bersama-samanpaagaruhi
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variabel dependen, yaitu variabel besarnga performing financing di

Bank Syariah Mandiri.

B. Saran
Hasil penelitian ini mungkin akan mendorong dilekanya
penelitian-penelitian  sejenis. Maka peneliti  benilg@ diharapkan
memperbaiki faktor-faktor sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya hendaknya memperbanyak sabg#, tidak hanya
Bank Syariah Mandiri saja tetapi bank-bank syayhg ada di Indonesia,
seperti BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, B&IHN Syariah dan
lain-lain.

2. Periode pengamatan hendaknya diperpanjang sehimgganenunjukkan
kondisi atau kecenderungan dalam jangka panjangialda panjang
periode penelitian maka hasil yang ditunjukkan as@makin bagus.

3. Penambahan variabel penelitian juga diperlukanagumuk mengetahui
variabel mana yang lebih berpengaruh terhadap mgsanilai non

performing financing.
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maka mereka bersekutu dalam bagian yang sepettig
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atswdsé
dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharatagke
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itiagai)
Syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah M

No | HIm [ FN | Terjemahan
BAB |
1 |11 | 14 | Dan perangilah di Jalan Allah orang-oraaggymemerang
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, nia
sesungguhnya Allah tidak Menyukai orang-orang yang
melampaui batas.
BAB Il
2 |31 |9 ... Tetapi Jika saudara-saudara seibu itu ldarhseorang

Mengetahui lagi Maha Penyantun.
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UJI ASUMSI KLASIK NORMALITAS

Variables Entered/Removed ?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pm.pls,
Inflasi‘,j1 . | Enter
rpls.rf

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: npf

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: npf

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

npf Inflasi rpls.rf pm.pls
N 34 34 34 34
Normal Parameters ap Mean .05188901 .8162 14610 2.0772
Std. Deviation ek 1.47236 .14470 .67824
Most Extreme Absolute .150 .282 .139 124
Differences Positive .138 282 139 124
Negative -.150 -.251 -.090 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .875 1.646 .810 724
Asymp. Sig. (2-tailed) 429 .090 528 671
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
UJI ASUMSI KLASIK MULTIKOLINEARITAS
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pm.pls,
Inflasi, a . Enter
rpls.rf
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: npf
Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.072 .033 -2.172 .038
Inflasi .010 .005 .323 2.245 .032 972 1.028
rpls.rf 116 .047 .360 2.494 .018 .964 1.037
pm.pls .030 .010 434 2.965 .006 941 1.063

a. Dependent Variable: npf
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UJI ASUMSI KLASIK AUTOKORELASI

Variables Entered/Removed

b

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pm.pls,
Inflasi, a Enter
rpls.rf

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: npf

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 .6302 .397 .336 .037957155 1.785

a. Predictors: (Constant), pm.pls, Inflasi, rpls.rf

b. Dependent Variable: npf
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UJI ASUMSI KLASIK HETEROSKEDASTISITAS

Variables Entered/Removed

b

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pm.pls,
Inflasi, a Enter
rpls.rf

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: npf

Scatterplot

Dependent Variable: npf

Regression Studentized Residual

I
-1

I
0

I I
1 2 3

Regression Standardized Predicted Value
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UJI ASUMSI KLASIK HETEROSKEDASTISITAS

(UJI GLEJSER)

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PM/PLS,
Rpls/Rf, Enter
INFLASI(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: ABSUT RES 1

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,009 ,022 -,407 ,687
Rpls/Rf ,058 ,031 327 1,865 ,072
INFLASI -,002 ,003 -,114 -,651 ,520
PM/PLS ,007 ,007 ,196 1,108 277

a Dependent Variable: ABSUT RES 1
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Regression

Variables Entered/Removed

b

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pm.pls,
Inflasi, a Enter
rpls.rf

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: npf

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 .6302 .397 .336 .037957155 1.785
a. Predictors: (Constant), pm.pls, Inflasi, rpls.rf
b. Dependent Variable: npf
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 028 3 .009 6.576 .0022
Residual .043 30 .001
Total 072 33
a. Predictors: (Constant), pm.pls, Inflasi, rpls.rf
b. Dependent Variable: npf
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.072 .033 -2.172 .038
Inflasi .010 .005 .323 2.245 .032 972 1.028
rpls.rf 116 .047 .360 2.494 .018 .964 1.037
pm.pls .030 .010 434 2.965 .006 941 1.063

a. Dependent Variable: npf
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berbagai forum nasional dan internasional, sep#&dnferensi Ekonomi Islam
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dihasilkan olehnya.
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